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PERGERAKAN
HARGA SAHAM



The Investor Deep Research 

Harga saham SMDR sepanjang tahun 2025 ini masih turun

6% yang ditutup pada level Rp 252 per saham, yang

sejalan dengan kinerja perusahaan masih mengalami

tekanan. Pada tahun 2022, harga saham SMDR pernah

mencapai level tertingginya Rp 815 per saham karena tarif

pelayaran yang naik tinggi dan perusahaan mencatat

kinerja tertingginya juga. Namun harga sahamnya setelah

itu terus menurun karena kinerjanya juga terus menurun.

Memang bagaimana prospek kinerja SMDR kedepan?
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Bicara mengenai bisnis pelayaran khususnya kontainer,

maka tarif pelayaran kontainer menjadi sentimen utama

bisnis ini. Tahun 2022 lalu tarif kontainer mencetak

kenaikan tertinggi dalam sejarah. Setelah itu berangsur –

angsur turun. Tarif kontainer global memang sempat naik

tinggi pada tahun 2024, namun hal ini tidak langsung

membuat kinerja perusahaan naik, karena freight rate yang

digunakan SMDR itu mayoritasnya berada di dalam negeri,

dan tidak terpengaruh kenaikan tarif global yang saat itu

terjadi ketegangan geopolitik di timur tengah. Dari

penjelasan manajemen sendiri tarif pelayaran kontainer

yang digunakan SMDR tahun 2024 juga masih lebih

rendah dibandingkan tahun 2023. 

Pada tahun 2025 ini beredar berita bahwa kuota impor

Indonesia akan dihapus. Kebijakan yang dilakukan oleh

pemerintah ini berpotensi mendorong kenaikan tarif freight

rate domestik, karena ada potensi meningkatnya volume

perdagangan. Dimana semakin banyak aktivitas pelayaran

yang terjadi, semakin tinggi juga permintaan jasa

pengangkutan, yang pada akhirnya bisa mendorong

kenaikan tarif. Langkah pemerintah ini tentu saja menjadi

sinyal yang bagus bagi SMDR. Dengan prospek volume

perdagangan yang lebih besar dan tarif yang lebih tinggi,

SMDR berpotensi mencatatkan pertumbuhan pendapatan

dan laba bersih lebih baik nantinya.
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Samudera Indonesia didirikan pada tanggal 13 November

1964 oleh Soedarpo Sastrosatomo. SMDR sampai saat ini

juga masih dikendalikan oleh tiga anak Soedarpo

Sastrosatomo, yakni Shanti Lasminingsih Poesposoetjipto,

Ratna Djuwita Hatma, dan Chandraleika Masli Mulia, yang

ketiganya memiliki kepemilikan saham SMDR melalui PT

Ngrumat Bondo Utomo dan PT Samudera Indonesia

Tangguh. Direktur utama perusahaan yaitu Bani Maulana

yang juga merupakan anak dari Chandraleika Masli Mulia

memiliki kepemilikan saham SMDR, jadi bisa dikatakan

SMDR ini dikuasai oleh keluarga sang pendiri perusahaan.

Kepemilikan masyarakat sendiri pada tahun 2024 kemarin

mencapai 25,53%. 
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Perusahaan dalam menjalankan operasionalnya memiliki 4

lini bisnis, diantaranya ada shipping yang melayani jasa

pelayaran curah kering, peti kemas, dan tanker. Kemudian

shipping ini juga masih ada keagenan, jasa pengelolaan

kapal, kru kapal, dan offshore support & salvage.

Sedangkan 3 lini bisnis lainnya ada ports yang mencakup

pengelolaan terminal peti kemas, curah, serba guna, dan

penyedia peralatan pendukung pelabuhan. Kemudian

logistik yang memberikan layanan dari penyimpanan

barang sampai pengiriman ke tujuan akhir. Serta ada

pelayanan yang memberikan dukungan operasional untuk

seluruh unit usaha SMDR. Jadi SMDR ini memberikan

layanan dari hulu ke hilir. Mayoritas pendapatan

perusahaan sendiri berasal dari shipping-nya. 
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Area operasional SMDR terbesar memang masih berada di

dalam negeri, kemudian perusahaan juga melakukan

operasional di wilayah Asia Tenggara, India, dan beberapa

negara lainnya.

Terkait dengan kapal peti kemas yang dioperasikan SMDR,

pada tahun 2021 kapal peti kemas SMDR yang

dioperasikan mencapai 24 kapal dengan total volume

33.208 TEUs, menariknya pada tahun 2022 kapal peti

kemas SMDR memiliki volume yang mencapai 1,9 juta

TEUs dengan 25 buah kapal saja, hal ini karena ada kapal

charter. Kemudian pada tahun 2023, kapal yang

dioperasikan juga bertambah menjadi 32 kapal peti kemas

dengan volume 2,04 juta TEUs, 
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kemudian juga menambah 6 kapal tanker, dan 5 kapal dry

bulk. Tahun 2024 perusahaan juga menambah 12 kapal

baru yang mayoritasnya adalah peti kemas. SMDR juga

berkomitmen untuk terus menambah kapal baru tiap

tahunnya untuk peremajaan dan masalah efisiensi. Jadi,

dengan volume yang makin besar ini, dan dengan harapan

freight rate bisa kembali naik, maka kinerja perusahaan

juga berpotensi akan kembali meningkat tahun ini. Artinya

perusahaan saat ini sudah mempersiapkan kapasitasnya,

tinggal menunggu kenaikan freight rate. 
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Pada tahun 2024, kinerja SMDR masih mencatatkan

penurunan, dari sisi pendapatan turun 5% menjadi USD

737,4 juta dari tahun sebelumnya sebesar USD 772,4 juta.

Kemudian laba kotor perusahaan juga turun 3% menjadi

USD 149,4 juta. Penurunan kinerja SMDR tahun 2024

kemarin masih disebabkan oleh tarif pelayaran yang masih

dalam penurunan.

Kemudian untuk laba bersihnya, perusahaan mencatat

penurunan sebesar 32% menjadi USD 50,7 juta dari

sebelumnya USD 74,5 juta. Penurunan yang secara

persentase cukup besar ini dikarenakan ada kerugian

entitas asosiasi dan ventura bersama, dan mencatat

kerugian lain-lain dari sebelumnya keuntungan lain-lain,

karena pada tahun 2023 perusahaan berhasil memperoleh 
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keuntungan pembelian dengan diskon dan keuntungan

penilaian kembali investasi.

Dari sisi informasi segmen bisnis, jasa pelayaran dan

keagenan merupakan kontributor terbesar untuk

pendapatan perusahaan yang mencapai 74% atau USD

570 juta, disusul oleh logistik dan pelabuhan yang

berkontribusi 23%, beserta segmen lainnya 3%. Secara

tahunan, pendapatan jasa pelayaran dan keagenan masih

turun dibandingkan tahun 2023, sedangkan dua segmen

bisnis lainnya naik. Kemudian untuk segmen profitnya juga

menurun untuk ketiga segmen bisnisnya. 
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Pendapatan berdasarkan pasar geografis, mayoritasnya

mencapai 57% tetap berada di Indonesia sebesar USD

419,8 juta, kemudian pasar Asia Tenggara selain Indonesia

mencapai 31%, diikuti Timur Tengah dan India mencapai

11%, serta lain-lain yang kontribusinya masih kecil 1%. 
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Perusahaan saat ini masih memiliki kas yang besar

mencapai USD 333 juta, atau sekitar 26% dari total aset-

nya yang mencapai USD 1,28 miliar. 
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Sedangkan dari sisi liabilitas, perusahaan memiliki hutang

buruk jangka pendek sebesar USD 40,2 juta, jika

dibandingkan dengan kasnya maka sangat jauh sehingga

masih sangat aman untuk pembayarannya. Sedangkan

total hutang buruknya mencapai USD 244,8 juta. Dengan

kasnya saat ini juga sudah bisa menutupi total hutang

buruknya.
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Sedangkan dari sisi ekuitas perusahaan mengalami

kenaikan menjadi USD 514,6 juta, membuat DER

perusahaan mencapai 47,58%, artinya ini masih sangat

terkendali dan jauh dari kata gagal bayar.  
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Dari sisi arus kas operasi juga masih positif mencapai USD

137 juta, dan investasinya juga masih terus jalan yang

artinya ini sangat bagus.
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Tahun 2022 menjadi puncak tertinggi bagi kinerja

perusahaan, hal ini disebabkan karena tarif pelayaran yang

melonjak tinggi kala itu, namun sayangnya sampai tahun

2024 ini kinerja SMDR terus menurun yang sejalan dengan

freight rate yang menurun. Ini terlihat dari pendapatan dan

laba bersih tahun 2024 kemarin, yang masing-masingnya

menjadi USD 737,4 juta dan USD 50,7 juta. Meskipun

dalam tren yang menurun, tapi kinerja laba bersih saat ini

masih jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan sebelum

pandemi. Apalagi jika tahun 2025 ini ekonomi bisa kembali

membaik, didorong juga dengan kuota impor yang akan

dihapus, maka ada potensi kinerja perusahaan bisa

rebound, setelah berangsur-angsur menurun sebelumnya. 
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Valuasi harga saham SMDR di sisi PBV mengalami

penurunan menjadi 0,5x yang sejalan dengan turunnya

ROE, namun dengan ROE yang saat ini mencapai 9,85%

itu masih lebih tinggi dibandingkan kondisi sebelum

pandemi. Disisi lain pada tahun 2014 valuasi PBV SMDR

pernah menyentuh 0,98x, yang artinya posisi saat ini

tergolong UNDERVALUE. Dari sisi PER juga sama, saat ini

hanya mencapai 5x dengan historinya pernah mencapai

13x. perhitungan valuasi saat ini menggunakan harga

saham Rp 252 per saham. 
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Dengan laba bersih tahun 2024 yang mencapai USD 50,7

juta, dan secara historinya perusahaan bagi dividen

dengan payout ratio kisaran 20%. Jika laba bersih tahun

buku 2024 dibagikan sama seperti sebelumnya yaitu

sebesar 20%, maka untuk dividen tahun ini berpotensi

mencapai USD 10,1 juta (Rp 10 per saham). Dibandingkan

dengan harga saham saat ini Rp 252 per saham, maka

dividen yield tembus 4%.
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Ebook ini menggunakan informasi dari sumber yang dianggap dapat

diandalkan dan dipercaya, namun kami tidak memberikan jaminan atau

bertanggung jawab atas keakuratan, kelengkapan, atau kebenaran informasi

tersebut. Informasi yang diberikan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa

pemberitahuan.

Rekomendasi dalam ebook ini tidak mempertimbangkan tujuan investasi

spesifik atau situasi keuangan pembaca. Dokumen ini bukan sebagai

penawaran, ajakan untuk membeli atau menjual saham apa pun.


